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ABSTRAK

MAJID G, A, 2023. UJI TOKSISITAS AKUT ORAL MINYAK
ATSIRI BIJI PALA (Myristica fragrans H.) TERHADAP MENCIT
PUTIH JANTAN (Mus musculus), SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Minyak atsiri biji pala berfungsi sebagai antibakteri, antioksidan,
antifungi dan antiinflamasi. Belum diketahui keamanan penggunaan
minyak atsiri biji pala sebagai obat sehingga perlu dilakukan uji
keamanan yaitu uji toksisitas akut. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui keamanan minyak atsiri biji pala serta mengetahui nilai
LDso, pengaruh terhadap berat badan, perubahan perilaku dan
makropatologi organ mencit.

Isolasi minyak atsiri biji pala menggunakan metode destilasi uap.
Minyak atsiri biji pala dianalisis menggunakan GS-MS. Uji toksisitas
akut pada penelitian ini menggunakan metode fixed dose. Hewan uji
yang digunakan 30 ekor mencit putih jantan dibagi menjadi 6 kelompok
uji, yaitu kelompok kelompok plasebo dan kelompok perlakuan yang
diberi minyak atsiri biji pala dosis 5, 50, 300, 2000 dan 5000 mg/KgBB.
Parameter pengamatan hewan uji meliputi gejala toksik, berat badan,
serta makropatologi organ. Metode analisis yang digunakan adalah one
way ANOVA dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Tukey.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian minyak atsiri
biji pala tidak menyebabkan efek toksik yang bermakna tetapi dapat
mempengaruhi berat badan mencit. Pengamatan organ mencit secara
makropatologi pada semua kelompok terlihat normal dan tidak ada
kerusakan organ mencit yang diakibatkan dari pemberian sediaan uji.
LDso minyak atsiri biji pala adalah semu > 5000 mg/KgBB termasuk
Klasifikasi praktis tidak toksik.

Kata kunci : Biji pala (Myristica fragrans), Toksisitas akut, mencit putih
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ABSTRACT

MAJID G, A, 2023. ORAL ACUTE TOXICITY TEST OF
NUTMEG SEED ESSENTIAL OIL (Myristica fragrans H.)
AGAINST MALE WHITE MICE (Mus musculus), THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Nutmeg seed essential oil works as an antibacterial, antioxidant,
antifungal and anti-inflammatory. It is not yet known the safety of using
nutmeg seed essential oil as a medicine so it is necessary to carry out
safety tests, namely acute toxicity tests. The purpose of this study was to
determine the safety of nutmeg seed essential oil and determine the LD50
value, influence on body weight, behavioral changes and
macropathology of mouse organs.

Isolation of nutmeg seed essential oil using the steam distillation
method. Nutmeg seed essential oil was analyzed using GS-MS. Acute
toxicity test in this study used fixed dose method. The test animals used
30 male white mice were divided into 6 test groups, namely the placebo
control group and the treatment group given nutmeg essential oil doses of
5, 50, 300, 2000 and 5000 mg / KgBB. The observation parameters of test
animals include toxic symptoms, body weight, and organ
macropathology. The analysis method used is one way ANOVA followed
by Tukey's Post-Hoc test.

The results showed that after giving nutmeg seed essential oil
there were no significant toxic effects but could affect the body weight of
mice. Macropathological observation of mouse organs in all groups
looked normal and no damage to mouse organs resulted from the
administration of test preparations. Thus, the LD50 essential oil of
nutmeg seeds is pseudo > 5000 mg/KgBB, including the classification of
practically non-toxic.

Keywords: Nutmeg seeds (Myristica fragrans), Acute toxicity, white
mice
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pala memiliki nama latin Myristica fragrans, tanaman
ini berasal dari Indonesia yang memiliki tiga bagian yaitu buah pala, fuli
pala (selaput biji), dan biji pala. Minyak pala dapat diperoleh dari seluruh
bagian buah pala. Minyak pala sendiri dapat berkhasiat sebagai
pengobatan rematik, sakit perut, masuk angin, dan insomnia (Ansory et
al., 2015), karena memiliki kandungan kimia yaitu a-pinen (20%),
miristisin (6-8%), dan komponen lainnya (Sohilait, 2010).

Satu sampai tiga buah pala atau 5-30 gram pala bisa menginduksi
efek psikogenik, sementara minimal 5 g pala bubuk dianggap sebagai
dosis toksik. Stimulasi otak ringan di otak manusia disebabkan oleh 400
mg miristisin setara dengan 15 g bubuk pala. Dalam dosis 400 mg,
miristisin menimbulkan "stimulasi otak ringan” dalam 4 dari 10 subjek
manusia. Dalam kasus lain ditemukan kasus keracunan setelah konsumsi
kira-kira 5 g pala sesuai dengan Kira-kira 1-2 mg miristisin/KgBB.
Alasan terjadinya seperti itu bisa jadi karena efek gabungan antara
miristisin senyawa lain dari pala (Hallstrom, 1997).

Pengetahuan masyarakat terkait khasiat dan keamanan obat
herbal di Indonesia terbatas pada penggunaan secara empiris dari masa
lampau yang diwariskan ke generasi selanjutnya (Raodah, 2019). Saat
menggunakan sediaan herbal, perlu diketahui keamanannya agar tidak
menimbulkan efek berbahaya yang tidak diinginkan. Namun, saat ini
belum ada data yang mendukung klaim keamanan tentang kandungan
minyak atsiri biji pala. Oleh karena itu, untuk memastikan keamanan
penggunaannya, perlu dilakukan pengujian tambahan pada hewan
laboratorium untuk mengetahui apakah memiliki efek toksik. Hasil
penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjelaskan LDso dan
penggunaan dosis yang tepat dalam pembuatan sediaan minyak pala
serta mengidentifikasi gejala toksik yang dihadapi.

Dalam menentukan dosis toksik miristisin, uji toksisitas akut
selama 24 jam sehingga didapatkan kisaran LDs dosis toksik obat terkait
dalam satu atau lebih spesies hewan uji. Data tersebut akan digunakan
menjadi tolak ukur toksisitas secara kuantitatif (range dosis mematikan)
dan kualitatif (mekanisme toksik dan gejala klinis yang ditimbulkan).
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kematian dan gejala toksisitas yang timbul ditetapkan sebagai penentuan
akhir dari toksisitas (Donatus, 1990).

Belum ditemukan adanya penelitian mengenai toksisitas dengan
sampel minyak atsiri biji pala. Sehingga pada penelitian ini ingin
mengetahui efek toksik akut akibat pemberian minyak atsiri biji pala
pada hewan uji mencit putih jantan (Mus musculus) selama 24 jam
ditinjau dari hasil LDso. Berdasarkan latar belakang berikut maka
penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan informasi mengenai
toksisitas akut minyak atsiri biji pala.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah pengaruh efek toksik minyak atsiri biji pala (Myristica
fragrans H.) berdasarkan nilai LDso?
2. Apakah pengaruh minyak atsiri biji pala (Myristica fragrans H.)
terhadap perubahan perilaku mencit putih jantan ?
3. Apakah pengaruh minyak atsiri biji pala (Myristica fragrans H.)
terhadap berat badan dan makropatologi organ mencit putih jantan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kategori toksisitas akut minyak atsiri biji pala
(Myristica fragrans H.) pada mencit putih jantan dengan penentuan
LDsy.

2. Untuk mengetahui pengaruh minyak atsiri biji pala (Myristica
fragrans H.) terhadap perubahan perilaku mencit putih jantan.

3. Untuk mengetahui pengaruh minyak atsiri biji pala (Myristica
fragrans H.) terhadap berat badan dan makropatologi organ mencit
putih jantan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dibidang kefarmasian untuk pengembangan penelitian terhadap minyak
atsiri biji pala, serta menambah wawasan bagi masyarakat luas mengenai
efek toksik minyak atsiri biji pala (Myristica fragrans H.) sehingga
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masyarakat Indonesia akan memperoleh informasi dan wawasan
mengenai manfaat dari tanaman pala secara aman.



